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Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui srategi 

pembelajaran aktif di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis siswa pada mata pelajaran fiqih. Dengan 

pembelajaran yang difokuskan pada keaktifan siswa. Memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, dan keterampilan serta bisa mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya agar terbentuk akhlak yang baik dan sikap-sikap seperti 

spiritual atau keagamaan., sehingga siswa memliki motivasi dalam pembelajaran 

dan rasa ingin tahu. Selain itu strategi ini membantu guru dalam proses 

pembelajaran dengan cara yang lebih inovatif sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik dan mempermudah pemahaman konsep-konsep teori yang diajarkan. 

Dari latar belakang penelitian maka peneliti merumuskan beberapa masalah, yaitu, 

bagaimana perencanaan strategi pembelajaran aktif  pada mata pelajaran fiqih, 

bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran aktif pada mata pelajaran fiqih, serta 

hasil pembelajaran aktif pada mata pelajaran fiqih. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan strategi pembelajaran aktif 

pada mata pelajaran fiqih, pelaksanaan strategi pembelajaran aktif pada mata 

pelajara fiqih, serta hasil pembelajaran aktif pada mata pelajaran fiqih.  

Untuk mencapai tujuan, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

penelitian kualitatif, karena memperoleh informasi secara rinci dan lengkap dengan 

melalui perolehan informasi yang tertulis ataupun lisan dari beberapa narasumber. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi untuk mengamati, wawancara untuk 

mendapatkan informasi lisan dari narasumber serta dokumentasi untuk mencari 

informasi yang relevan dengan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengetahui pertama, perencanan 

strategi pembelajaran aktif dalam mata pelajaran fiqih berjalan dengan baik, 

perencanan pendidik sebagai petujuk, menciptakan pembelajaran yang efektif 

melalui merumuskan tujuan pemilihan metode dan media yang terstruktur. Kedua, 

penerapan strategi pembelajaran aktif mampu membuat situasi kelas tidak 

canggung siswa dituntut aktif saat pembelajaran berlangsung. Guru tidak sekedar 

menerangkan materi fiqih tetapi menerapkan metode pembelajaran yang aktif, 

menyajikan kasus untuk dianalisis dan menerapkan teori dalam konteks kasus. 
Ketiga, hasil pembelajaran aktif terhadap keterampilan praktis siswa terlihat 

meningkat. Hal ini tampak dari responsif  siswa yang lebih antusias pada proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu pembelajaran aktif berdampak pada motivasi 

siswa dan kreativitas yang berdampak tidak hanya di kelas saja tetapi juga di 

terapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia menjadi manusia agar menjadi individu yang utuh (Harefa D. , 

2020). Secara fundamental, keberhasilan pendidikan adalah salah satu wujud 

peradaban dari suatu bangsa. Kesuksesan di bidang pendidikan akan membuat 

suatu bangsa mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain yang lebih maju. 

(Talaumbanua & M. Harefa, 2020). Bangsa yang bermartabat dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah bangsa yang bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Sebagai umat Islam yang bertakwa, pendidikan agama Islam adalah 

kebutuhan mutlak. Islam juga mengandung ajaran-ajaran untuk kehidupan 

sehari-hari yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan menyediakan 

pedoman-pedoman kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. diharapkan 

anak-anak dapat memiliki kepribadian muslim sejati melalui penanganan dengan 

pendidikan Islam, sehingga mereka dapat menjadi filter bagi budaya yang tidak 

sesuai dengan ajaran Islam dan membantu mengatasi kenakalan remaja. 

Pendidikan dalam rangka mengembangkan kemampuan sumber daya 

manusia (SDM) adalah melalui proses pembelajaran, pembelajaran yakni antara 

guru dengan siswa atau pendidik dan peserta didik yang keduanya merupakan 

kompenen inti dalam pembelajaran. Pembelajaran sebagai suatu proses yang 
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dirancang oleh pendidik untuk merangsang perkembangan kreativitas dalam 

berpikir, bertindak, dan bersikap serta mendorong konstruksi pengetahuan baru 

demi peningkatan penguasaan materi ajar yang baik, di mana perubahan 

senantiasa terjadi pada domain kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 

(Bakri, 2020). Pada setiap mata pelajaran,  diharapkan bermanfaat kepada siswa 

dan memiliki pengaruh terhadap kenaikan hasil belajar siswa untuk mencapai 

kemajuan dan penyempurnaan. Maka penting bagi guru untuk mengetahui dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan efisiensi 

dalam belajar. 

Perlunya strategi pembelajaran dalam usaha dan upaya guru untuk 

merealisasikan suatu harapan dan sasaran. Strategi yang dimaksud di sini adalah 

strategi yang berkaitan dengan pendidikan atau pembelajaran pendidikan. 

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai metode yang digunakan guru 

untuk menyajikan isi pelajaran dalam konteks pendidikan. Secara umum, 

Syaiful Bahri menjelaskan bahwa strategi adalah suatu garis besar haluan untuk 

bertindak demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika dikaitkan dengan 

pembelajaran, strategi dapat dipahami sebagai pola umum dari aktivitas guru 

dan siswa dalam pelaksanaan proses belajar untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dengan proses pembelajaran yang baik, peserta didik memperoleh 

pengetahuan, dan keterampilan serta bisa mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya agar terbentuk akhlak yang baik dan sikap-sikap seperti spiritual 

atau keagamaan. Itu semua dapat diperoleh melalui proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran agama islam yang memiliki peran penting dalam 
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pengembangan sikap dan spiritual siswa itu sendiri. Dalam mencapai kegiatan 

belajar mengajar yang efektif seorang guru diharapkan mampu memberikan 

strategi pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran yang diajarkan. Dalam 

upaya meningkatkan gairah belajar peserta didik dan meningkatkan semangat 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu.  

Strategi yang dilakukan dalam penyampaian pelajaran kepada siswa 

terdapat berbagai macam strategi. Salah satu strategi yang diterapkan di 

pembelajaran fiqih adalah penerapan strategi pembelajaran aktif (Active 

Learning Strategy), yakni belajar dengan memanfaatkan otak, mengkaji ide-ide, 

menyelesaikan beragam persoalan, dan menggunakan kembali hal-hal yang telah 

dipelajari. Pembelajaran aktif adalah cara yang cepat, menyenangkan, dan 

mendukung, serta secara pribadi menarik perhatian. Karena sering kali siswa 

tidak hanya terpaku di tempat duduk mereka, tetapi juga berpindah-pindah dan 

dituntut untuk berpikir keras. Aktivitas siswa menjadi fokus dari strategi 

pembelajaran berbasis aktif. Oleh karena itu, apabila belajar sesuai dengan 

strategi pembelajaran aktif, siswa dapat berpartisipasi secara langsung dalam 

proses pembelajaran sehingga meningkatkan keterampilan praktis siswa. 

Salah satu mata pelajaran pendidikan agama islam yang memiliki peran 

untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa adalah Mata pelajaran fiqih. 

Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran agama islam  yang di 

ajarkan di MAN 2 Kota Malang yang masuk dalam pendidikan agama islam. 

Strategi pembelajaran aktif yang di terapkan pada mata pelajaran Fiqih di MAN 

2 Kota Malang yaitu strategi pembelajaran aktif (Active Learning Strategy). 
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Dalam pelaksanaannya proses belajar mengajar melalui pembelajaran 

aktif pada mata pelajaran Fiqih belum berjalan secara optimal hal ini 

dikarenakan pendekatan utama yang dilakukan guru pada proses pembelajaran 

masih menggunakan metode ceramah, sementara siswa kurang dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran akibatnya keterampilan aktif siswa seperti 

diskusi, analisis, argumentasi dan penerapan hukum Fiqih dalam kehidupan 

sehari-hari belum berkembang dengan baik. Hal ini seperti dikatakan oleh guru 

pengampu mata pelajran Fiqih yang mengatakan bahwa “Kami dalam 

melakukan proses pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih sudah menerapkan 

proses pembelajaran aktif yang mana melalui pembelajaran aktif (Active 

Learning). Tetapi dalam pelaksanaannya masih belum optimal karena siswa 

cenderung jenuh dan menuntut guru untuk aktif memberikan penjelasan.  

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti mengenai bagaimana penerapan strategi pembelajaran 

berbasis aktif yang diterapkan pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang, sehingga peneliti membuat judul : SRATEGI 

PEMBELAJARAN AKTIF PADA MATA PEMBELAJARAN FIQIH 

DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN PRAKTIS SISWA DI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA MALANG. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini di 

fokuskuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran 

Fiqih dalam Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang? 

2. Bagaimana Pelaksaanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran 

Fiqih dalam Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Malang? 

3. Bagaimana Hasil Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka tujuan peneliti ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis terhadap : 

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

2. Pelaksaanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang 

3. Hasil Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih dalam Meningkatkan 

Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang bertema Penerapan Metode Pembelajaran Fiqih 

Berbasis Aktif Dalam Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa Di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Malang dapat memberikan kemanfaatan semua pihak, baik 

secara teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan dan bidang lainnya, serta menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan perkembangan pengetahuan bagi generasi mendatang, 

khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam. Sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dan keterampilan siswa. Dengan penelitian 

ini dapat menambah wawasan dan pengembangan guru dalam bidang 

metode pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada era sekarang. 

2. Manfaat penelitian secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan bahan evaluasi dalam 

peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam penerapan metode 

pembelajaran secara aktif. 

b. Bagi Pendidik 

Dari adanya hasil penelitian ini dapat memudahkan guru dalam 

memberikan metode pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran yang 

diajarkan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Siswa dapat terlibat langsung dalam praktik fiqih, seperti simulasi 
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ibadah atau diskusi hukum. Membatu siswa memahami dan 

menerapkan konsep fiqih dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

keterampilan praktis mereka meningkat secara signifikan. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuannya dan keterampilan 

yang akan mendukung perkembangan profesional dan akademis dalam 

proses pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Pembelajaran Aktif adalah Strategi pembelajaran aktif (Active 

Learning) adalah strategi yang memungkinkan siswa untuk secara aktif 

belajar melalui pendidikan tim dan individu. Pembelajaran aktif harus 

mengoptimalkan semua penggunaan potensial yang terobsesi dengan siswa 

sehingga semua siswa dapat mencapai hasil pembelajaran yang memuaskan 

sesuai dengan karakteristik pribadi mereka. Selain itu, pembelajaran aktif 

harus memperhatikan perhatian siswa untuk menangkap dalam proses 

pembelajaran. 

2. Mata Pelajaran Fiqih adalah salah satu komponen dalam Pendidikan 

Agama Islam yang membahas Fiqih ibadah, khususnya mengenai 

pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam, 

mulai dari ketentuan dan tata cara taharah, shalat, puasa, zakat, hingga 

ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, 

dan metode jual beli serta pinjam meminjam. 

3. Keterampilan Praktis siswa adalah serangkaian kemampuan yang 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan teori yang telah 
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dipelajari dalam situasi nyata atau praktis. Keterampilan ini mencakup 

berbagai aktivitas yang membantu siswa mengembangkan kemampuan 

motorik, konsentrasi, disiplin, dan kemandirian. Aktivitas ini sering kali 

terkait dengan kegiatan sehari-hari yang dapat meningkatkan keterampilan 

hidup siswa. 

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa maksud dengan strategi 

pembelajaran aktif pada mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan keterampilan 

praktis adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

belajar, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dan meningkatkan 

keterampilan praktis. Metode seperti diskusi kelompok, simulasi, dan proyek 

kolaboratif digunakan untuk mendorong siswa berinteraksi dan menerapkan 

teori fiqih dalam situasi nyata. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami 

konsep-konsep fiqih, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, yang sangat penting untuk pengembangan keahlian praktis mereka. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di MAN 2 Kota Malang tentang 

Penerapan Srategi Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Fiqih Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang. Hal ini dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih ada beberapa 

tahap yang direncanakan guru di MAN 2 Kota Malang diantaranya Pertama, 

merumuskan tujuan pembelajaran guru memiliki cirikhas dalam menyiapkan 

perencanaan tujuan pembelajaran, yakni meningkat kan keterampilan praktis 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya dalam menjalani, menghayati 

dan mengamalkan ajaran, ibadah maupun muamalah. Kedua, pembuatan modul 

ajar dan RPP perencanaan modul ajar harus mempertimbangkan keberagaman 

siswa dalam hal gaya belajar dan kebutuhan. Dengan demikian, modul dapat 

dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Ketiga, memilih strategi 

pembelajaran. Keempat, penggunaan metode pembelajaran, guru memfasilitasi 

metode apa yang cocok untuk diterapkan dikelas agar siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan Kelima, juga memilih media pembelajaran sebagai sarana 

untuk memperjelas, memudahkan, mengefektifkan proses belajar mengajar 

dalam pembelajaran aktif. 

2. Perlaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih sudah cikup 

baik. Seperti memulai atau membuka pembelajaran yang tentunya membutuhkan 

ketrampilan komunikasi yang baik, menyenangkan, dapat mengambil perhatian 

siswa sehingga siswa tidak cenderung bosan saat pembelajaran aktif berlangsung 
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dan juga memilih beberapa metode pembelajaran aktif yang difokuskan pada 

keaktifan siswa diantaranya Pertama, metode ceramah yakni guru menyampaikan 

keterangan atau informasi tentang materi saat ini  dengan dibantu media atau alat 

bantu mengajar power point. Kedua, metode diskusi siswa mendiskusikan materi 

yang disampaikan untuk bertukar pikiran untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami, siswa mendiskusikan materi yang disampaikan untuk memudahkan 

peserta didik dalam memahami. Ketiga, analisis kasus guru mata pelajaran fiqih 

menyajikan kasus sesuai materi yang diajarkan untuk dianalisis karena dengan 

seringnya siswa menerapkan teori dalam konteks kasus, mereka akan lebih mudah 

memahami dan meningkatkan keterampilan praktisnya. 

3. Hasil Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Fiqih MAN 2 Kota 

Malang terbukti memberikan dampak positif yang di berikan pendidik kepada 

peserta didik. Pendidik melihat dari responsif yang diberikan guru terhadap 

keaktifan dan keterlibatan siswa seperti siswa lebih termotivasi dalam 

pembelajaran, memiliki kreativitas belajar dan berfikir kritis. Dari penerapan 

strategi pemblajaran aktif ini juga berdampak tidak hanya di kelas saja tetapi juga 

di terapkan dalam kehidupan sehari-harinya. penerapan pembelajaran aktif seperti 

diskusi, analisis kasus, dan tugas kelompok memiliki dampak signifikan dalam 

membentuk karakter siswa, termasuk sikap kritis dan rasa ingin tahu. Melalui 

metode pembelajaran aktif, siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan yang lebih mendalam, yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif 

tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan mengeksplorasi konsep-konsep yang lebih kompleks. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

kemudian dikemukakan dalam bentuk tugas akhir (skripsi), pada tulisan ini saya ingin 

menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan evaluasi agar 

kedepannya bisa lebih baik lagi: 

1. Bagi Sekolah MAN 2 Kota Malang 

a. Sekolah terus memberikan pelatihan dan pengembangan guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan strategi pembelajaran 

tang efektif 

b. Meningkatkan fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran agar 

pelaksananaan pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik dan maksimal 

2. Bagi Guru Fiqih MAN 2 Kota Malang 

a. Perlu terus belajar dan mengembangkan pemahaman mereka tentang 

berbagai strategi pembelajaran yang efektif 

b. Guru sebaiknya melakukan perencanaan pembelajaran sematang mungkin 

agar dapat disesuaikan dengan kondisi kelas serta karakteristik siswa. 

c. Guru perlu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi atau metode yang diterapkan 

3. Bagi Siswa MAN 2 Kota Malang 

a. Untuk lebih memperhatikan pembelajaran agar dapat lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan  

b. Siswa perlu aktif terlibat dalam diskusi, bertanya, dan berkolaborasi 

c. Siswa memliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 
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